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Lampiran I: Instrumen Penelitian

LEMBAR OBSERVASI
Manajemen Kurikulum (dalam Kondisi
perspektif AlQur’an & Hadist)
No Dr. Hj. Mihmidaty Al Faizah Aspek yang diobservasi Kurang
Ya’cou b, M.Pdl dan Dr. Hj. Ada Tidak Baik baik
Zahrotun Ni’mah Afif, ada
S.HI.,M.Pd
1. | - manajemen perencanaan Tahapan Manajerial
kurikulum sekolah dalam manajemen
- manajemen pengorganisasian kurikulum muatan lokal
kurikulum
- manajemen pelaksanaan
kurikulum
- manajemen evaluasi kurikulum
2. | - penanggungjawab dalam proses | Perencanaan model
perencanaan pengembangan pengembangan kurikulum
kurikulum muatan lokal muatan lokal
- pemilihan pendekatan yang
digunakan dalam perencaan
kurikulum muatan lokal
3. | - pelaksanaan kurikulum secara Pengorganisasian
terorganisir dan professional kurikulum muatan lokal
4. | - pelaksanaan kurikulum tingkat Pelaksanaan kurikulum
sekolah (menyusun rencana muatan lokal tingkat
tahunan, menyusun jadwal sekolah & kelas
pelaksanaan kegiatan, memimpin
rapat dan membuat notula rapat,
membuat statistik dan menyusun
laporan)
- pelaksanaan kurikulum tingkat
kelas (tiga jenis kegiatan
administrasi, yaitu: Pembagian
tugas mengajar, Pembagian tugas
pembinaan ekstrakurikuler dan
Pembagian tugas bimbingan
belajar)
5. | - bentuk evaluasi kurikulum Evaluasi kurikulum muatan
muatan lokal lokal
- kriteria standar evaluasi
kurikulum muatan lokal
LEMBAR WAWANCARA
Transkrip Wawancara Dengan Kepala Sekolah & Waka Kurikulum
NO Manajemen Kurikulum (dalam perspektif AlQur’an & PERTANYAAN JAWABAN
Hadist) - Dr. Hj. Mihmidaty Al Faizah Ya’coub, M.PdI
dan Dr. Hj. Zahrotun Ni’mah Afif, S.HI.,M.Pd
1. | Manajemen merupakan proses atau kegiatan manajerial 1. Apa yang bapak/ibu

yang ada pada setiap organisasi termasuk dalam
penyusunan kurikulum. Manajemen secara tidak langsung
menjadi lambang keprofesionalan sebuah
organisasi/lembaga dengan dikepalai oleh seorang
manajer. Adapun ruang lingkup manajemen kurikulum

ketahui terkait manajemen
kurikulum muatan lokal?

2. Bagaimana tahapan
manajerial sekolah terkait
manajemen kurikulum




meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi kurikulum sebagai berikut:

muatan lokal yang selama
ini diterapkan dilembaga
ini?

Manajemen perencanaan kurikulum:

Perencanaan merupakan bagian konsep manajemen yaitu
proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan dan
menentukan cakupan pencapaiannya. Sedangkan
kurikulum merupakan bagian dari konsep ilmu
pendidikan. Perencanaan kurikulum adalah suatu proses
ketika peserta dalam banyak tingkatan membuat
keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan
dalam proses belajar mengajar, manfaat dan efektifitas
metode pembelajaran yang digunakan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses
perencanaan kurikulum adalah pertama siapa yang
bertanggung jawab dalam perencanaan kurikulum yaitu
berkenaan dengan kenyataan adanya kesenjangan antara
ide-ide strategi yang muncul di lapangan dengan model
pendekatan yang digunakan dalam penyusunan kurikulum
dan usaha implementasinya. Pada pendekatan yang
bersifat “administrative approach” kurikulum
direncanakan oleh pihak atasan kemudian diturunkan
kepada instansi-instansi bawahan sampai pada satuan
pendidikan. Jadi from the top down, dari atas kebawah
atas inisiatif administrator dalam hal ini adalah pucuk
pimpinan/pemerintah. Dalam kondisi ini guru-guru tidak
dilibatkan. Mereka lebih bersifat pasif yaitu sebagai
penerima dan pelaksana di lapangan. Semua ide, gagasan
dan inisiatif berasal dari pihak atasan.

Sebaliknya pada pendekatan yang bersifat “grass roots
approach” yaitu yang dimulai dari bawah, yakni dari
pihak guru-guru atau sekolah sekolah secara individual
dengan harapan bisa meluas ke sekolah-sekolah lain.
Kepala sekolah serta guru-guru dapat merencanakan
kurikulum atau perubahan kurikulum karena melihat
kekurangan dalam kurikulum yang berlaku. Mereka
tertarik oleh ide ide baru mengenai kurikulum dan
bersedia menerapkannya di sekolah mereka untuk
meningkatkan mutu pelajaran

Masalah yang kedua, bagaimana kurikulum direncanakan
secara professional, J.G Owen lebih menekankan pada
masalah bagaimana menganalisis kondisi kondisi yang
perlu diperhatikan sebagai factor yang berpengaruh dalam
perencanaan kurikulum. Terdapat dua kondisi yang perlu
dianalisis setiap perencanaan kurikulum yaitu:

-Kondisi sosiokultural, Kemampuan professional
manajerial menuntut kemampuan untuk dapat mengolah
atau memanfaatkan berbagai sumber yang ada di
masyarakat, untuk dijadikan narasumber.

-Ketersediaan fasilitas, Salah satu penyebab kesenjangan
antara perencana kurikulum dengan guru-guru sebagai
praktisi adalah jika kurikulum itu disusun tanpa
melibatkan guru guru, dan terlebih para perencana kurang
atau bahkan tidak memperhatikan kesiapan guru-guru di
lapangan. Itulah sebabnya J.G Owen menyebutkan
perlunya pendekatan “from the bottom up”, yaitu
pengembangan kurikulum yang berasal dari bawah
keatas.

1. Siapa yang
bertanggung jawab dalam
perencanaan kurikulum
muatan lokal yang
berkenaan dengan
kenyataan adanya
kesenjangan antara ide-
ide strategi yang muncul
di lapangan dengan model
pendekatan yang
digunakan dalam
penyusunan kurikulum
dan usaha
implementasinya?

2. Pendekatan seperti apa
yang digunakan dalam
perencanaan kurikulum
muatan lokal?

3. Bagaimana kurikulum
direncanakan secara
profesional oleh penyusun
kurikulum?

4. Bagaimana kondisi
sosiokultural dan
ketersediaan fasilitas yang
melatarbelakangi
perencanaan kurikulum
muatan lokal ini?

Manajemen pengorganisasian kurikulum:

1. Bagaimana kurikulum
ini dilaksanakan secara




Pengorganisasian kurikulum adalah bagaimana kurikulum
ini dilaksanakan secara terorganisir dan professional
dengan struktur organisasi yang jelas, sehingga
pelaksanaan kurikulum sesuai dengan apa yang telah
direncanakan dan dapat berjalan sesuai apa yang telah
harapan.

Suatu kurikulum harus memuat pernyataan tujuan,
menunjukkan pemilihan dan pengorganisasian bahan
pelajaran serta rancangan penilaian hasil belajar.
Organisasi kurikulum merupakan pola atau desain bahan
kurikulum yang tujuannya untuk mempermudah siswa
dalam mempelajari bahan pelajaran serta mempermudah
siswa dalam melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif.

Organisasi kurikulum sangat terkait dengan pengaturan
bahan pelajaran yang ada dalam kurikulum, sedangkan
yang menjadi sumber bahan pelajaran dalam kurikulum
adalah nilai agama, nilai budaya, nilai sosial, aspek siswa
dan masyarakat serta ilmu pengetahuan dan teknologi.
Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam
organisasi kurikulum diantaranya sebagai berikut.
-Ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran merupakan
salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam suatu
kurikulum. Setiap pola kurikulum memiliki ruang lingkup
materi pelajaran yang berbeda. Organisasi kurikulum
berdasarkan mata pelajaran lingkup materi pelajarannya
cenderung menyajikan bahan pelajaran yang bersumber
dari kebudayaan dan informasi atau pengetahuan hasil
temuan masa lalu yang telah tersusun secara logis dan
sistematis. Sementara itu, organisasi kurikulum integritas
lingkup materinya diambil dari masyarakat maupun aspek
siswa (minat bakat dan kebutuhan). Tidak hanya lingkup
materi yang harus diperhatikan dalam organisasi
kurikulum, tetapi bagaimana urutan (sequence) bahan
tersebut harus disajikan dalam kurikulum.

-Kontinuitas kurikulum dalam organisasi kurikulum perlu
diperhatikan terutama berkaitan dengan substansi bahan
yang dipelajari siswa, jangan sampai terjadi pengulangan
ataupun loncat yang tidak jelas tingkat kesukarannya.
Pendekatan spiral merupakan salah satu upaya
menerapkan faktor ini. Artinya materi yang dipelajari
siswa semakin lama semakin mendalam yang
dikembangkan berdasarkan keluasan secara vertical dan
horizontal.

-Keseimbangan bahan pelajaran perlu dipertimbangkan
dalam organisasi kurikulum. Semakin dinamis perubahan
dan perkembangan dalam ilmu pengetahuan, sosial
budaya maupun ekonomi akan berpengaruh terhadap
dimensi kurikulum. Ada dua aspek yang harus
diperhatikan dalam keseimbangan pada organisasi
kurikulum:

Pertama, Keseimbangan terhadap substansi bahan atau isi
kurikulum harus dilihat secara komprehensif untuk
kepentingan siswa sebagai individu, tuntutan masyarakat
maupun kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Aspek estetika, intelektual, moral, sosial-
emosional, personal, religius, seni apresiasi dan Kinestetik
semua harus terakomodasi dalam isi kurikulum.

Kedua, Keseimbangan yang berkaitan dengan cara atau
proses belajar.

terorganisir dan
profesional?

2. Apa saja faktor yang
dipertimbangkan dalam
pengorganisasian
kurikulum muatan lokal
dalam hal ini seperti
ruang lingkup, urutan
bahan pelajaran,
kontinuitas kurikulum,
keseimbangan bahan
pelajaran dan alokasi
waktu?




-Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam kurikulum harus
menjadi bahan pertimbangan dalam organisasi kurikulum.

Manajemen pelaksanaan kurikulum:

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran merupakan
perwujudan kurikulum dari dokumen tertulis menjadi
nyata dalam serangkaian aktivitas pembelajaran.
Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran sejalan dengan
kebijakan standar nasional pendidikan, terutama sebagai
dasar atau standar dalam proses proses pendidikan
sehingga pelaksanaannya menyesuaikan dengan standar
pendidikan nasional.

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran dalam usaha
mencapai tujuan yang sesuai dengan karakteristik,
kebutuhan, perkembangan daerah dan sekolah serta
memerlukan pelaksanaan yang terprogram dan sistematis.
Pelaksanaan kurikulum itu sendiri direalisasikan dalam
proses belajar mengajar sesuai prinsip-prinsip dan
tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan sebelumnya
bagi suatu jenjang pendidikan atau sekolah-sekolah
tertentu.

-Pelaksanaaan kurikulum tingkat sekolah

Pada tingkatan sekolah, kepala sekolah bertanggung
jawab melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah
yang dipimpinnya. Kepala sekolah berkewajiban
melakukan kegiatan-kegiatan yakni menyusun rencana
tahunan, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan,
memimpin rapat dan membuat notula rapat, membuat
statistik dan menyusun laporan.

-Pelaksanaaan kurikulum tingkat kelas

Pembagian tugas guru harus diatur untuk menjamin
kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas.
Pembagian tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan
administrasi, yaitu: Pembagian tugas mengajar,
Pembagian tugas pembinaan ekstrakurikuler dan
Pembagian tugas bimbingan belajar (Ya'coub & Afif,
2021:9-24)

1. Bagaimana
pelaksanaan kurikulum
tingkat sekolah yang
dilaksanakan di lembaga
ini seperti menyusun
rencana tahunan,
menyusun jadwal
pelaksanaan kegiatan,
memimpin rapat dan
membuat notula rapat,
membuat statistik dan
menyusun laporan?

2. Bagaimana
pelaksanaan kurikulum
tingkat kelas yang
dilaksanakan dilembaga
ini yang meliputi tiga
jenis kegiatan
administrasi, yaitu:
Pembagian tugas
mengajar, Pembagian
tugas pembinaan
ekstrakurikuler dan
Pembagian tugas
bimbingan belajar?

Manajemen evaluasi kurikulum:

Evaluasi adalah proses pemantauan untuk memastikan
derajat pencapaian tujuan yang ditetapkan melalui proses
perencanaan dalam satu organisasi. Organisasi pendidikan
secara makro adalah Kementerian Pendidikan Nasional.
Sedangkan secara messo pengaturan pendidikan
dilakukan oleh Dinas Pendidikan Provinsi dan
Kabupaten/Kota. Secara mikro pengaturan kurikulum
pendidikan dilakukan oleh sekolah. Hasil evaluasi
kurikulum dapat digunakan oleh para pemegang
kebijakan pendidikan dan para perencana, serta
pengembang kurikulum baik tingkat makro, messo
maupun mikro dalam memilih dan menetapkan
kebijaksanaan pengembangan sistem pendidikan dan
pengembangan model kurikulum yang digunakan. Hasil
evaluasi kurikulum juga dapat digunakan oleh guru,
kepala sekolah dan para pelaksana pendidikan lainnya
dalam memahami dan membantu perkembangan siswa,
memilih bahan pelajaran, memilih metode dan alat bantu
pelajaran, cara penilaian serta fasilitas pendidikan lainnya.
Tujuan evaluasi kurikulum adalah sebagai berikut yaitu:
Menyediakan informasi mengenai pengembangan dan
pelaksanaan suatu kurikulum sebagai masukan bagi
pengambilan keputusan.

1.Bagaimana bentuk
evaluasi kurikulum
muatan lokal yang
dilaksanakan di lembaga
ini yang berkaitan dengan
perkembangan siswa,
memilih bahan pelajaran,
memilih metode dan alat
bantu ajar, cara penilaian
serta fasilitas pendidikan
lainnya ?

2. Apa saja kriteria
evaluasi dalam yang
diperlukan untuk
mengukur keberhasilan
kurikulum muatan lokal?

Vi




Menentukan tingkat keberhasilan dan kegagalan suatu
kurikulum serta faktor yang berkontribusi dalam suatu
lingkungan tertentu.

Mengembangkan berbagai alternatif pemecahan masalah
yang dapat digunakan dalam upaya perbaikan kurikulum.
Memahami dan menjelaskan karakteristik suatu
kurikulum dan pelaksanaan suatu kurikulum. (Ya'coub &
Afif, 2021:25-26)

Transkrip Wawancara Dengan Guru Pembimbing Muatan Lokal

Perencanaan merupakan bagian konsep manajemen yaitu
proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan dan
menentukan cakupan pencapaiannya. Sedangkan kurikulum
merupakan bagian dari konsep ilmu pendidikan. Perencanaan
kurikulum adalah suatu proses ketika peserta dalam banyak
tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara
mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar, manfaat dan
efektifitas metode pembelajaran yang digunakan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses perencanaan
kurikulum adalah pertama siapa yang bertanggung jawab
dalam perencanaan kurikulum yaitu berkenaan dengan
kenyataan adanya kesenjangan antara ide-ide strategi yang
muncul di lapangan dengan model pendekatan yang
digunakan dalam penyusunan kurikulum dan usaha
implementasinya. Pada pendekatan yang bersifat
“administrative approach” kurikulum direncanakan oleh pihak
atasan kemudian diturunkan kepada instansi-instansi bawahan
sampai pada satuan pendidikan. Jadi from the top down, dari
atas kebawah atas inisiatif administrator dalam hal ini adalah
pucuk pimpinan/pemerintah. Dalam kondisi ini guru-guru
tidak dilibatkan. Mereka lebih bersifat pasif yaitu sebagai
penerima dan pelaksana di lapangan. Semua ide, gagasan dan
inisiatif berasal dari pihak atasan.

Sebaliknya pada pendekatan yang bersifat “grass roots
approach” yaitu yang dimulai dari bawah, yakni dari pihak
guru-guru atau sekolah sekolah secara individual dengan
harapan bisa meluas ke sekolah-sekolah lain. Kepala sekolah
serta guru-guru dapat merencanakan kurikulum atau
perubahan kurikulum karena melihat kekurangan dalam
kurikulum yang berlaku. Mereka tertarik oleh ide ide baru

bertanggung jawab
dalam perencanaan
kurikulum muatan
lokal yang berkenaan
dengan kenyataan
adanya kesenjangan
antara ide-ide strategi
yang muncul di
lapangan dengan
model pendekatan
yang digunakan
dalam penyusunan
kurikulum dan usaha
implementasinya?

2. Pendekatan seperti
apa yang digunakan
dalam perencanaan
kurikulum muatan
lokal?

3. Bagaimana
kurikulum
direncanakan secara
profesional oleh
penyusun kurikulum?

4. Bagaimana kondisi
sosiokultural dan
ketersediaan fasilitas

yang

NO | Manajemen Kurikulum (dalam perspektif AlQur’an & Hadist) PERTANYAAN JAWABAN
- Dr. Hj. Mihmidaty Al Faizah Ya’coub, M.PdI dan Dr. Hj.
Zahrotun Ni’mah Afif, S.HI.. M.Pd
1. | Manajemen merupakan proses atau kegiatan manajerial yang 1. Apayang
ada pada setiap organisasi termasuk dalam penyusunan bapak/ibu ketahui
kurikulum. Manajemen secara tidak langsung menjadi terkait manajemen
lambang keprofesionalan sebuah organisasi/lembaga dengan kurikulum muatan
dikepalai oleh seorang manajer. Adapun ruang lingkup lokal?
manajemen kurikulum meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum 2. Bagaimana
sebagai berikut: tahapan manajerial
sekolah terkait
manajemen
kurikulum muatan
lokal yang selama ini
diterapkan dilembaga
ini?
2. | Manajemen perencanaan kurikulum; 1. Siapa yang
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mengenai kurikulum dan bersedia menerapkannya di sekolah
mereka untuk meningkatkan mutu pelajaran

Masalah yang kedua, bagaimana kurikulum direncanakan
secara professional, J.G Owen lebih menekankan pada
masalah bagaimana menganalisis kondisi kondisi yang perlu
diperhatikan sebagai factor yang berpengaruh dalam
perencanaan kurikulum. Terdapat dua kondisi yang perlu
dianalisis setiap perencanaan kurikulum yaitu:

-Kondisi sosiokultural, Kemampuan professional manajerial
menuntut kemampuan untuk dapat mengolah atau
memanfaatkan berbagai sumber yang ada di masyarakat,
untuk dijadikan narasumber.

-Ketersediaan fasilitas, Salah satu penyebab kesenjangan
antara perencana kurikulum dengan guru-guru sebagai praktisi
adalah jika kurikulum itu disusun tanpa melibatkan guru guru,
dan terlebih para perencana kurang atau bahkan tidak
memperhatikan kesiapan guru-guru di lapangan. Itulah
sebabnya J.G Owen menyebutkan perlunya pendekatan “from
the bottom up”, yaitu pengembangan kurikulum yang berasal
dari bawah keatas.

melatarbelakangi
perencanaan
kurikulum muatan
lokal ini?

Manajemen pengorganisasian kurikulum:

Pengorganisasian kurikulum adalah bagaimana kurikulum ini
dilaksanakan secara terorganisir dan professional dengan
struktur organisasi yang jelas, sehingga pelaksanaan
kurikulum sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan
dapat berjalan sesuai apa yang telah harapan.

Suatu kurikulum harus memuat pernyataan tujuan,
menunjukkan pemilihan dan pengorganisasian bahan pelajaran
serta rancangan penilaian hasil belajar. Organisasi kurikulum
merupakan pola atau desain bahan kurikulum yang tujuannya
untuk mempermudah siswa dalam mempelajari bahan
pelajaran serta mempermudah siswa dalam melakukan
kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif.

Organisasi kurikulum sangat terkait dengan pengaturan bahan
pelajaran yang ada dalam kurikulum, sedangkan yang menjadi
sumber bahan pelajaran dalam kurikulum adalah nilai agama,
nilai budaya, nilai sosial, aspek siswa dan masyarakat serta
ilmu pengetahuan dan teknologi. Ada beberapa faktor yang
harus dipertimbangkan dalam organisasi kurikulum
diantaranya sebagai berikut.

-Ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran merupakan salah
satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam suatu
kurikulum. Setiap pola kurikulum memiliki ruang lingkup
materi pelajaran yang berbeda. Organisasi kurikulum
berdasarkan mata pelajaran lingkup materi pelajarannya
cenderung menyajikan bahan pelajaran yang bersumber dari
kebudayaan dan informasi atau pengetahuan hasil temuan
masa lalu yang telah tersusun secara logis dan sistematis.
Sementara itu, organisasi kurikulum integritas lingkup
materinya diambil dari masyarakat maupun aspek siswa
(minat bakat dan kebutuhan). Tidak hanya lingkup materi
yang harus diperhatikan dalam organisasi kurikulum, tetapi
bagaimana urutan (sequence) bahan tersebut harus disajikan
dalam kurikulum.

-Kontinuitas kurikulum dalam organisasi kurikulum perlu
diperhatikan terutama berkaitan dengan substansi bahan yang
dipelajari siswa, jangan sampai terjadi pengulangan ataupun
loncat yang tidak jelas tingkat kesukarannya. Pendekatan
spiral merupakan salah satu upaya menerapkan faktor ini.

1. Bagaimana
kurikulum ini
dilaksanakan secara
terorganisir dan
profesional?

2. Apa saja faktor
yang
dipertimbangkan
dalam
pengorganisasian
kurikulum muatan
lokal dalam hal ini
seperti ruang lingkup,
urutan bahan
pelajaran, kontinuitas
kurikulum,
keseimbangan bahan
pelajaran dan alokasi
waktu?
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Artinya materi yang dipelajari siswa semakin lama semakin
mendalam yang dikembangkan berdasarkan keluasan secara
vertical dan horizontal.

-Keseimbangan bahan pelajaran perlu dipertimbangkan dalam
organisasi kurikulum. Semakin dinamis perubahan dan
perkembangan dalam ilmu pengetahuan, sosial budaya
maupun ekonomi akan berpengaruh terhadap dimensi
kurikulum. Ada dua aspek yang harus diperhatikan dalam
keseimbangan pada organisasi kurikulum:

Pertama, Keseimbangan terhadap substansi bahan atau isi
kurikulum harus dilihat secara komprehensif untuk
kepentingan siswa sebagai individu, tuntutan masyarakat
maupun kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Aspek estetika, intelektual, moral, sosial-emosional,
personal, religius, seni apresiasi dan kinestetik semua harus
terakomodasi dalam isi kurikulum.

Kedua, Keseimbangan yang berkaitan dengan cara atau proses
belajar.

-Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam kurikulum harus
menjadi bahan pertimbangan dalam organisasi kurikulum.

Manajemen pelaksanaan kurikulum:

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran merupakan
perwujudan Kurikulum dari dokumen tertulis menjadi nyata
dalam serangkaian aktivitas pembelajaran. Pelaksanaan
kurikulum dan pembelajaran sejalan dengan kebijakan standar
nasional pendidikan, terutama sebagai dasar atau standar
dalam proses proses pendidikan sehingga pelaksanaannya
menyesuaikan dengan standar pendidikan nasional.
Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran dalam usaha
mencapai tujuan yang sesuai dengan karakteristik, kebutuhan,
perkembangan daerah dan sekolah serta memerlukan
pelaksanaan yang terprogram dan sistematis. Pelaksanaan
kurikulum itu sendiri direalisasikan dalam proses belajar
mengajar sesuai prinsip-prinsip dan tuntutan kurikulum yang
telah dikembangkan sebelumnya bagi suatu jenjang
pendidikan atau sekolah-sekolah tertentu.

-Pelaksanaaan kurikulum tingkat sekolah

Pada tingkatan sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab
melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang
dipimpinnya. Kepala sekolah berkewajiban melakukan
kegiatan-kegiatan yakni menyusun rencana tahunan,
menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, memimpin rapat dan
membuat notula rapat, membuat statistik dan menyusun
laporan.

-Pelaksanaaan kurikulum tingkat kelas

Pembagian tugas guru harus diatur untuk menjamin
kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas.
Pembagian tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan
administrasi, yaitu: Pembagian tugas mengajar, Pembagian
tugas pembinaan ekstrakurikuler dan Pembagian tugas
bimbingan belajar (Ya'coub & Afif, 2021:9-24)

1. Bagaimana
pelaksanaan
kurikulum tingkat
sekolah yang
dilaksanakan di
lembaga ini seperti
menyusun rencana
tahunan, menyusun
jadwal pelaksanaan
kegiatan, memimpin
rapat dan membuat
notula rapat,
membuat statistik dan
menyusun laporan?

2. Bagaimana
pelaksanaan
kurikulum tingkat
kelas yang
dilaksanakan
dilembaga ini yang
meliputi tiga jenis
kegiatan administrasi,
yaitu: Pembagian
tugas mengajar,
Pembagian tugas
pembinaan
ekstrakurikuler dan
Pembagian tugas
bimbingan belajar?

3. Apa yang perlu
dipersiapkan oleh
guru pembimbing
muatan lokal terkait
pelaksanaan
kurikulum ditingkat
kelas dan metode apa
yang digunakan guna
mengembangkan




kemampuan baca
tulis al Qur’an pada
peserta didik?

4. Apayang menjadi
hambatan dan
tantangan serta
alternatif solusi yang
diambil bagi guru
pembimbing dalam
melaksanakan
kurikulum muatan
lokal terutama dalam
pengembangan baca
tulis Al Quran pada
peserta didik ?

Manajemen evaluasi kurikulum:

Evaluasi adalah proses pemantauan untuk memastikan derajat
pencapaian tujuan yang ditetapkan melalui proses perencanaan
dalam satu organisasi. Organisasi pendidikan secara makro
adalah Kementerian Pendidikan Nasional. Sedangkan secara
messo pengaturan pendidikan dilakukan oleh Dinas
Pendidikan Provinsi dan Kabupaten/Kota. Secara mikro
pengaturan kurikulum pendidikan dilakukan oleh sekolah.
Hasil evaluasi kurikulum dapat digunakan oleh para
pemegang kebijakan pendidikan dan para perencana, serta
pengembang kurikulum baik tingkat makro, messo maupun
mikro dalam memilih dan menetapkan kebijaksanaan
pengembangan sistem pendidikan dan pengembangan model
kurikulum yang digunakan. Hasil evaluasi kurikulum juga
dapat digunakan oleh guru, kepala sekolah dan para pelaksana
pendidikan lainnya dalam memahami dan membantu
perkembangan siswa, memilih bahan pelajaran, memilih
metode dan alat bantu pelajaran, cara penilaian serta fasilitas
pendidikan lainnya.

Tujuan evaluasi kurikulum adalah sebagai berikut yaitu:
Menyediakan informasi mengenai pengembangan dan
pelaksanaan suatu kurikulum sebagai masukan bagi
pengambilan keputusan.

Menentukan tingkat keberhasilan dan kegagalan suatu
kurikulum serta faktor yang berkontribusi dalam suatu
lingkungan tertentu.

Mengembangkan berbagai alternatif pemecahan masalah yang
dapat digunakan dalam upaya perbaikan kurikulum.
Memahami dan menjelaskan karakteristik suatu kurikulum
dan pelaksanaan suatu kurikulum. (Ya'coub & Afif, 2021:25-
26)

1.Bagaimana bentuk
evaluasi kurikulum
muatan lokal yang
dilaksanakan di
lembaga ini yang
berkaitan dengan
perkembangan siswa,
memilih bahan
pelajaran, memilih
metode dan alat bantu
ajar, cara penilaian
serta fasilitas
pendidikan lainnya
yang mendukung
pengembangan
kemampuan baca
tulis al Qur’an pada
peserta didik?

2. Apa saja kriteria
evaluasi dalam yang
diperlukan untuk
mengukur
keberhasilan
kurikulum muatan
lokal di tingkat kelas
terutama dalam
pengembangan
kemampuan baca
tulis al Qur’an pada
peserta didik ?
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMPN 2 DIWEK

0. Watngaluh, Ds. Kee. Diwek Kab. JombanaKnds Bos 61471
Telp (0321) 8453682 Email. smpndiwek2@gmail.com

SILABUS
Mata Pelajaran  : Muatan Lokal Keagamaan
Kelas VI
Semester o Ganjil
R Standar . Materi Kegiatan . Alokazi Wakin Sumber
No. Kompet Kompetenzi Dazar Pokok P lg]‘x. Indikator Penilaian Tntra | Flztra Belajar
L | 1. Menjadi Imam 1.1, Mempraktikdean Sholat - Mengamati Sizwa dapat: Non-Tes 6IF - Figth Islam
Sholat Fardhn gerakan sholat Fardhu tayangan gambar Mempraktildan (Praktik) - Fiugh
dengan bacaan dengan benar; video tentang erakan sholat Summzh
yang fazih. 1.2. Melafalkan bacaan sholat berjamazh; fardhn dengan - Buku Sizwa
sholat dengan fasih; Menelaah tata cara benar; Eemdikbud
1.3, Mempraktibkan sholat sholat; - Melafalkan bacaan - Gambar’
fardhu sebagal imam Mempraktikkan sholat denzan video!
dengan benar. gerakan sholat; fasih; multimedia
- Melafalkan baraan Mempraktikkan mteraktif
- Mempraktildean sholat fardhu
menjadi mam dengan banar,
sholat fardhu
denzan benar.
2| 2 Melaksanzkan 2.1. Melafalkan bacazn Sholat Melafalkan bacaan | Siswa dapat: Non-Tes 2P - Figih Islam
Sholat Tahivatul niat sholat Tahiyatul | Tahivatul niat sholat Melafalkan bacaan | (Praktik) - Figh
Masgjid Mazjid, Mazjid Tahivatul Masjid; niat sholat Summzh
22 Mempraktildean Mempraktildean Tahiyatul \ias]ui - Buku Siswa
Tahivatul Masud: Tahrvatnl Masjid. zeralon sholat - Gambar
2.3, Membiasakan shaolat Tzhiyatul Masjid; videa/
Tahiyatul Maspd - Membiasakan multimed:ia
sholat Tahiyatul interaktif
Masjid dalam
kehidupan sehari-
hani

5. | 3. Membaca Al- 3.1 Membaca Al-Cur’an AlChr'an |- Membaca, Sizwa dapat: HNen-Tes 32T | Mushaf Al-
Qurian Juz 1-2 Juz 1-2 dengzan Tuz 1-2 menvinmalk, dan hiembara Al- (Praktik) Qur'an dan
dengan tartl fazih; memrukan baczan Qur'an Juz 1-2 Terjemahammya

32 Membiasakan Al-Chr'an Juz 1-2; dengan fasih;
membaca Al-Cur’an -  Membacadengan |-  Menerapkan
Juz 1-2. ruenerapkan hukon Iuknom bacaan
bacazn dalam Al- dalam Al-Cur'an
Qur'an Juz 1-2. Tuz 1-2;
- Membiasakan
membaca Al-
Qrur'an Juz 1-2
dengan tartl dalam
kehidupan sehan-
hari.

4. | 4. Terampil Sebagzai 4.1. Mengetahmi 1zfal Bacazn - Menyimak bacazn Sizwa dapat- Mon-Tes 4P - Figih Islam
Mu'ad=in dan adzan; Adzan dan adzan; - Melafalken bacaan | (Praktik) - Figh
Igamazh 42 Mengetahui lafal Igamah - Malantunkan adzan dengan Simnah

igamah; bacazn adzan; benar; - Buku Siswa
4.3, Melantimbkan lafal - Membara dan - Melafalkan bacaan Eamdikbud
adzan; mznnm.ﬂ-: bacazn 1gamzh dengan - Gambar/
4 4. Melanhmban lafal a.mah, benar; video!
igamah, - Malantunkan - Malantunkan 1
bacazn igamah. adzzan denzan interakhif
baik:
- Mealantunkan
igamzh dengan
baik;
- Mempraktikkan
adzan dan iamah
dalam kehidupan
sehariharl

5. | 5. Hafal Surat An- 5.1. Membara dangan Surat An- |- Membaca, Sizwa dapat: Hon-Tes 8IF Minshaf Al-

Maz — Al'Achr fasih surat An-Mas — | Maz — Al menyimak, dan - Membaca surat An- | (Praktik) Qur'an dan
Al Ashry “Ashr menirukan bacaan Mas — Al Ashr Terjamahammya
3.2. Menghafalkan surat surat An-Naz — Al denzan fasih:

Xi




An-Mas — Al-"Ashr “Ashr; - Menghafallen
dangzn henar. - Menghafallen zurat An-Mas= — Al-
surat An-Ma= — Al- A shr demzan
“Achr, benar;
- Mempraktikkan
hafalan surat An-
Mas — Al-* Ashr
dalam keludupan
sehari-hari
6. | 6. HafalDo'a &.1. Mengetzhui bacaan Do'a - Membaca dan Sizwa dapat: Mon-Tes 1P Buku Wirid dan
Sesudah Adzan do’a sesudah adzan; Sesudzh menvimak bacaan |- Melafalken bacaan | (Praktik) Do'a
6.2 Menghafslkan bacaan | Adzan do’a zazudzh do’a zazedzh adzan
do’a sesudah adzan adzan; dengan banar;
- Melafalken bacaan |-  Menghafallam
do’a zazudzh bacazn do'a
adzan; sesudah adzan
- Menghafalkan dengan banar;
bacazn do'a - Membiasakan do’a
sesudah adzan sesudah adzan
dalam keludupan
sehari-hari
T 7. Hafal Do'a 7.1. Mengetzlmi bacaan De'a - Membara dan Sizwa dapat- MNen-Tes 1P Bulou Wirid dan
Kafaratul Majli= do’a Kafaratnl KEafaratul menvimak bacaan |- Melafalken bacaan | (Praktik) Do'a
majlis; Mizjlis do’a Kzfaratul do’a Kafaratul
7.2. Menghafzlkan do’z zjlis; Mzjlis dengan
Kafaratul majlis. - Melafalkan bacaan benar;
do’a Kafaratul - Menghafalkan do’a
Mzjlis dengan Eafaratul Mzjlis
benar; dengan banar;
- Menghafallen do’a |-  Membiasakan do’a
Kafaratul Majhs Kafaratul Mzjlis
dengan banar. dalam keludupan
sehari-hari
8 | B Hafal A=mz"ul E.1. Melafalkan A=ma’ul Aemnza’ul - Melafalkan Sizwa dapat- MNen-Tes 6P Bacazn Asmazul
Huzna Husna dangan benar; | Humma Aeyiatul husma - Melafalalm (Praktik) Husna
8.2, Menghafalkan lafal dengan banar; Aerna’ul Husna
Asma'ul Husna - Menghafallkan lafal dengan hanar;
denzan benar. Aewiatul Huzna - Menghafalken lafal
dengan benar. Aerna’ul Husna
dengan banar;
- Membiasakan
bacaan Asma’ul
Husma dalam
kehidupan sehari-
hari
% | 9 Memulis Surat Al- | 9.1 Menulis surat Al- Surat Al- |- Menuolis surat Al- Sizwa dapat: Nen-Tes 471F Mushaf Al-
Fatihzh An-Mas, Fatthzh An-Mas, dan | Fatihah, Fatihah, An-Maz, |- Menolisswat Al | (Praktik) Qur'an dan
dan A1-Falag Al-Falaq denzan AnNas, dan Al-Falag Fatihah An-Mas, Terjemahanmya
dangan Matode matode Imlz’. dzn Al- dengan panduan; dan Al-Falag
Tmlz" Falzg - Mienuliz surat Al- dengan matode
Fatihah, An-Na, Imla’.
dan Al-falag
dengan metode
Imla’.
JUMLAH| 527F | 327P
PROGRAM SEMESTER
Satuan Pendidikan : SMPN 2 DIWEK
Mata Pelajaran : Mulok Keagamaan
Kelas/Semester : VIliGanjil
Tahun Pelajaran : 202172022
Kompetensi Dasar Alokasi Diberikan Pada Bulan / Minggu
No Juli Agustus September Oktober November Desember
Waktu (1234|5123 [4|1[2]|3[4]|5]1]2[3|4]|1]|2|3[4]|1[2]|3[4]5
1 |Menjadi imam sholat fardhu dengan bacaan yang fasih g 4 4
2 |Memahami dan melaksanakan sholat Tahiyatul Masjid 4 M 4 = K p
3 |Membaca Al-Qur'an Juz 1-2 dengan tartil 24 P 40 4] 4] 4] 4 4T JA [T A
4 |Terampil sebagai muadzin dan igamah i L SN (S| 4 4 S
5 |Hafal surat An-Nas - Al-'‘Ashr i S 4] 4
6 |Do'a Kafaratul Majlis dan Do'a Sesudah Adzan 4 4
7 |Memahami dan menghafalkan Asma'ul Husna g 4 4
8 |Menulis surat Al-Fatihah, An-Nas, dan Al-Falag dengan metode Imla’ g 4 4
Jumlah 72 404 4] 4 4 4 4 4 4 4 4] 4] 4] 4 4 4 4 4
I
Mengetahui, Jombang, 12 Juli 2021
Kepala SMPN 2 Diwek Guru Mata Pelajaran
Madsilah, 5.Pd. Siti Nur Khoiro R,S.Pd
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

SATUAN PENDIDIKAN  : SMP Kab, Jembang.

MATA PELAJARAN - Muatan Lokal Keagamaan Islam
KELAS S WIL VI IX

TAHUN PELAJARAN e | -

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir faze D, murid mampu membaca al-Qur’an juz 1 2.d juz 6 dengan tartil, menulis surat-surat pendek dari juz 30 dengan metode mlak tanpa melihat teks. Morid
mampu melaksanakan Shalat Fardlu berjamaah sesuai dengan kaiffvah Sholat (tata cara sholat), melaksanakan shalat sunnah dan shalat dalam keadaan khusus. Morid
mampu melafalkan dan mampyu menghafalkan secara kreatif mendalami dengan kritis malma dari setiap asmaul husna, serta mengimplementasikan malkma asmand
husna sebagai wujud keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan beraklak mulia. Murid terampil sebagai mua’dzin, bilal, imam tahlil, dan imam Istighotsah,
melaksanakan tayammum dan merawat jenazah. Murid mampu menghafal al-Qur’an surat An-Nas 5.d Al-A'la, dan Al-Qur'an Surat Yasin . dan beruszha menjaga
hafalznnya dalam kehidupan sehari hari

Kelas VIl (TUJUH)

SEMESTER 1
. : ; Alokasi : ; ;
No Konten/Materi Tujuan Pembelajaran Waktu Profil Pelajar Pancasila
1 | Membaca Al Quran Juz 1 | 7.A.1.1 Murid mampu membaca Al Qur'an Juz 1 dengan tartil ; 16JP | - Beriman, Bertakowa Kepada
5| Memulis Sorat Al Fatihah, | 7.4 2.1 Morid mampu menulis surat Al Fatihah, An Naas dan Al Falaq dengan Tuhan Yang Maha Esa,
) 6JP Dzn Berakhlak Mulia
An Naas dan Al Falag metode imlak - Mandiri
3 Bhalat Fardlu sesuai dengan | 7.B.1. Murid mampu melaksanakan Shalat Fardlu sesuai dengan kaiffyah Sholat 2P - Begnalar Keiti
Kaiffvah nva (tata cara sholat);
4 | Shalat Tahiyatul Masjid; 7.B.2 Murid mampu melaksanakan Shalat Tahivatul Masijid; 4JP
.5 | Hafalan Asmaul Husna. 7.C.1 Murid mampu menghafal Asmaul Husna. 6JP
6 fl;fahl:ﬂ Do'akafarotul | 7 ¢« 3 D furid mampu meaghafal do'a kafarotul mailis: 20P
7 Hafal@ Do'a sesudah 7.C.3 Murid mampu menghafal do’a sesudah adzan; 2P
8 | Mu'adzin dan iqomah; 7.C.8 Murid terampil sebagai mu’adzin dan igomah; 6 JP
Hafalan Surat An Naas — Al . .
9 | Qadar (18 surat) uz 1D.1 &-g.:‘ndmampu menghafal Surat An Naas — Al Qadar (18 surat) dalam juz 14 0P
30+, 30
Jumlah 64 JFP
SEMESTER 2
No Konten/Materi Tujuan Pembelajaran %‘;ﬁﬁi Profil Pelajar Pancasila
10 | Membaca AlQuranJuz2 | 7.A.1.1 Murid mampu membaca Al Qur'an Juz 2 dengan tartil; 16Jp | - Beriman Bertalwa Kepada
Menulis Surat Al Thlash dan | 7.A. 2.2 Murid mampu menulis surat Al Thlash dan Al Lahsb dengan metods Tuhan Yang Maha Esa,
1 . 6P Dan Beralchlak Mulia
AlLahab imlak - Mandiri
12 | Shalat Tashih; 7.B.3 Murid mampu melaksanakan Shalat Tasbih; &6 JP - Bemalar Kritis
13 E"‘fa.l*’.ﬂ doakecerdasan | 5 ¢ 6 \uyrid mampu menghafal do'a kecerdasan berpilir. 4P
14 | Tayammum; 7.C.9 Murid terampil melaksanakan tayammum; 8JP
Hafalan Al Qur’an Surat Al . ” g
15 Alag, At Tiin, Asy Syarkh: 7.D.2 Murid mampu menghafal surat Al Alag, At Tin, Asy Syarkh; 20JF
Jumlah &0 JP

Mengetahui,
KepalaSMP ... ... ...

XiX

Guru Mata Pelajaran




PEMETAAN CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN PEMBELAJARAN

Elemen Capalan Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Matenn
Eeterampilan Baca | Pada akhir fase D, peserta | Kelas 7 : Eelas 7:
Tulis al-Cur’an didik mampu membaca al- - Membaca Al-Quran juz 1 dan 2 - Membaca Al- Quran juz
Qur'an juz 1 sd juz & - Mampu Menulis surat-surat 1 dam 2
dengan tartil. pendek juz amma surat Al- - Menulis Juz 30 surat Al-
Menulis surat-surat pendek Fatikhah sampai Al-Lahab Fatikhah sampai dengan
dari juz amma dengan dengan metode imlak Al-Lahal.
metode  1mlak  tanpa | Kelas 8 :
melihat teks. - Mampu Membaca Al-Chur’an juz | Kelas 2
3dan4 - Membaca Al-Qur'an Juz 3
- Mampu Menulis surat-surat dan 4
pendek juz 30 surat An-Nashr - Menmulis juz 30 surat Al-
sampal  Al-Maun dengan Nashr sampal dengan Al-
metode mlak Mam
Eelas 0: Kelas 9:
- Mampu membaca Al —Cr’an - Membaca Al-Qur'an Juz 5
juz 5 dan & dan 6
- Mampu Menulis surat-surat - Menmulis Juz 30 surat Al-
pendek juz 30 surat Al-Curaisy Quraisy dan Al-Ful dengan
dan Al-Fiil dengan metode metode Imlak:
Imlak
Eeterampilan Pada akhir fase D, peserta | Kelas 7: Kelas 7:
Ibadah Mahdhah | didik mampu - Mampu Melaksanakan shalat - DPengertian, Hukum, dan
(5halat) melaksanakan Shalat fardhn berjamaah Syarat-  syarat  Shalat
Fardlu berjamazh sesua | Eelas 3 : Berjama’ah
dengan kaifiyvah  Sholat - Mampu Melaksanakan shalat | EKelas & :

(tata cara sholat). sunnah ( Istkharah, hajat, - Pengertian, Hulum dan
melaksanakan shalat lmsuf dan khnsuaf) tata cara Shalat Summah (
sunnah dan shalat dalam Istikharah, hajat, kusuf dan
keadasn khusus. khuzuf)

Eelas 9 : - Mempratikkan Shalat

- Mampu melaksanakan shalat Sunnah ( Istikharah, hajat,

dalam keaadaan khmsus kusuf dan khusuf)
Eelas 9:

- Mengetahui tata cara shalat
dalam keadaam khusus (
ketika salat dam  dalam
kendaraan)

- Mempratikkan shalat
dalam keadaam khusus (
ketika salit dam  dalam
kendaraan)

Keterampilan Do’a | Pada akhir fase D, peserta | Eelas 7: Eelas 7:

dan Thadah didik mampu melafalkan - Terampil bacaan Mu'adzin dan - Pengertian, Hulum, lafal
dan menghafalkan secara igomah adzan, igomah dan
kreatif, mendalann dengan - Mampu menghafalkan Asmanl melantunkannya
kritis malma dan setiap husna - Melafalkan dan
asmaul  busna,  serta - Terampil Melaksanakan menghafalkan Asmaul
mengimplementasikan Tayamum Husna dengan benar
makna  asmau!  husna | Kelas 8 : - Syarat, rukun dan
sebagai wujud keimanan - Terampil sebagai bilal shalat mempraktiklcan
kepada Tuhan Yang Maha Jum’at dan terawih Tayammum
Esa dan beraklak mulia. - Mampu menjadi imam tahlil | Kelas 8 :
Terampil sebagal dan Istishosah - Membaca dan
mua’dzin, bilal, imam melantunkan lafadz  bilal
tahlil, dan mam | Kelas 9 : shalat Jum’at dan Tarawih
Istighotsah, melaksanakan - Terampil merawat jenazah - Membaca dan
tayammum dan merawat - Menghafalkan do"a melantunkan lafadz Tahlil
jenazah. keselamatan dan Istighosah
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Terampil mempraktildan
do’a-do’a harian

Kelas 9 :
- Memahan dan
mempraktiklean tata cara
merawat jenazah meliputi

tentang memandikan,
mengkafam,  menshalati
dan menglbur

- Melafalkan dan
menghafalkan do’a
keselamatan

Eeterampilan Pada akhir fase D), peserta | Eelas 7: Eelas 7:

Hafalan al-Qur'an | didik mampu  menghafal - Menghafalkan surat an-nas s/d - Membaca dan
al-Qur’an surat An-INas s.d Al-Ashr menghafalkan  Surat An
Al-A’la, dan  Al-Qur’an - Mampn menghafalkan surat Nas-Al Ashr dengan benar
Surat Yasin . Al Wagiah yasin - Mengetalnn dan
dan  mempraktiklannya | Kelas 8 : menghafalkan bacaan
dalam kehidupan sehan- - Menghafalkan  surat At Surat Yasin
hamn. takatsur 5/d Al-Qadar Kelas 2 :

Eelas 0: - Membaca dan
-  Menghafalkan  Surat Al menghafalkan  surat At
Wagiah Takatsur s/d Al Qadar
- Menghafalkan Surat Al-Balad dengan benar
sfd AlA'la Eelas 9 :
- Melafalkan dan
menghafallkan  Surat Al
Wagiah
- Membaca dan

menghafalkan  Surat Al-

Balad s/d Al-A’la
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Lampiran V : Surat Balasan

PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMPN 2 DIWEK
Vi Watugaluh Ds. Watugaluh Kec. Diwek Kab. JombangKode Pos 61471

Tolp. (0321) B493682 Emal), pndiwok2@gmall.com

Jombang, 5 September 2023

g:".\w 0@'3‘3/415 182.34’2023

La:; e 4 Penting Yih Ketua Prodi S-1 MPI

Lampran . STIT-UW JOMBANG
a * Surat Balasan di Jombang

Menindak lanjuti surat dan STIT-UW JOMBANG Tanggal 24 Juli 2023 Nomor
0078 195/A 05/STIT.UW/1 12/20V1172023 tentang pm"‘?...?‘.n Izin Penelitian, maka
kami Kepala SMp Negeri 2 Diwek mengizinkan kepada :

Nama IRMALIA PUTRI

NPM 12020112 20 0696

Jurusan : Manajemen Pendidikan Istam
Alamat : Grobongan Mojowarno Jombang

Untuk melaksanakan Penelitian Skrips| dengan Judul ‘Manajemen Kurikulum Muatan
Lokal dalam Mengembangkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an di SMPN 2
Diwek".

Demikian surat balasan kami sampaikan, atas perhatianya kami disampaikan terima
kasih

~Kepala Sekolah
PN =Y

\

| s

" “\SUPRIHADIONO, § P4

“UPombina Tk I, W
19720412 109803 1 007
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Lampiran VI
BIOGRAFI PENULIS

Irmalia Putri adalah nama lengkap penulis yang lahir di
Jombang, 23 Agustus 2002 merupakan anak pertama dari 3 bersaudara.
Penulis memiliki ayah bernama Supardi adalah seorang wiraswasta
yang sangat luar biasa dalam mendidik dan membesarkan anak-

anaknya. Sedangkan ibunya Niswatin Rohmatillah adalah seorang ibu

rumah tangga yang luar biasa dalam mendidik anak-anaknya, yang
sehari-hari melayani dan membantu ekonomi keluarga dirumah. Sejak lahir hingga saat ini,

penulis di asuh dengan pola keluarga yang sederhana.

Riwayat pendidikan penulis dimulai di RA-MI Miftahul Huda Grobogan Mojowarno
dikampung kelahirannya, kemudian melanjutkan ke MTs Al Urwatul Wutsqo Jombang dan
SMA Primaganda Jombang. Setelah lulus SMA penulis melanjutkan studi di Sekolah Tinggi
lImu Tarbiyah Al Urwatul Wutsqo (STIT UW) jombang mengambil program studi S1
Manajemen Pendidikan Islam.

Selama menempuh pendidikan di STIT UW penulis mengikuti program mandiri dan
berdomisili di pondok pesantren Al Urwatul Wutsqo (PP UW) Bulurejo Diwek Jombang.
Disamping mondok, penulis juga menjadi pembimbing muatan lokal keagamaan islam di
SMPN 2 Diwek Jombang. Pengalaman organisasi yang pernah dilakoni penulis ketika masih
kuliah di STIT UW Jombang antara lain menjadi wakil ketua HIMA MPI periode 2022-2023
dan ketua HIMA MPI periode 2023-2024.
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